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Pendahuluan
Peningkatan mutu pendidikan telah lama 

dilakukan, salah satunya adalah dengan 
mengadakan perombakan dan pembaharuan 
kurikulum yang berkesinambungan, mulai dari 
kurikulum 1968 sampai Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum yang 
saat ini sedang diterapkan dan dikembangkan 
oleh pemerintah adalah Kurikulum 2013 
sebagai pengembangan dari Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Tetapi untuk 
kurikulum 2013 ini, dalam tahap percobaan 
untuk kelas X, sedangkan kelas XI, XII tetap 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).

Dalam proses pembelajaran banyak 
komponen yang bisa mempengaruhi hasil 
belajar antara lain bahan atau materi yang 
dipelajari, model dan metode pembelajaran 

yang digunakan, serta siswa dan guru yang 
bertindak sebagai subyek belajar. Komponen-
komponen tersebut saling terkait satu sama lain 
sehingga melemahnya satu komponen akan 
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran 
secara optimal. Menurut Rahmawati & 
Yonata (2012) konsep Kimia yang digunakan 
di SMA masih bersifat dasar oleh karena itu, 
belajar Kimia sangat menarik bagi siswa jika 
penyajiannya bersifat kongkrit dan melibatkan 
siswa secara efektif. Akibatnya, banyak siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang gagal dan 
kurang tertarik dalam ilmu kimia.  Salah satu 
materi pelajaran kimia yang dianggap oleh siswa 
memiliki konsep yang banyak menimbulkan 
kesulitan diantaranya pokok bahasan struktur 
atom (Siahan & Lusyanah, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru 
Kimia dan siswa kelas XI IPA di Sekolah SMA 
Negeri 6 Palu, dimana sebagian besar dari 
siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
mempelajari dan memahami materi-materi 
pelajaran Kimia. Hal tersebut disebabkan oleh 
salah satu faktornya adalah dalam proses belajar 
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mengajar guru lebih dominan, dimana sebagian 
besar dari proses pembelajaran masih berpusat 
pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 
sehingga siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Ketepatan dalam penggunaan metode 
mengajar yang dilakukan oleh guru akan dapat 
membangkitkan motivasi dan minat siswa 
terhadap mata pelajaran kimia yang diberikan, 
juga terhadap proses dan pencapaian hasil belajar 
siswa tersebut. Menurut Kartikasasmi, dkk 
(2013) untuk membuat siswa lebih berperan 
aktif dalam proses pembelajaran, siswa harus 
diperkenalkan dengan benda-benda konkrit 
yang ada disekitar mereka yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Permasalahan dalam 
pembelajaran sebenarnya dapat diatasi dengan 
cara merancang suatu sistem pembelajaran 
terasa menyenangkan bagi siswa, dengan cara 
pemilihan pendekatan, metode, dan media 
yang tepat. Pemilihan pendekatan, metode 
dan media sangat penting karena mengingat 
pada sekarang ini pembelajaran IPA terutama 
pelajaran kimia (Winarti & Irhasyuarna, 2001).

Menurut Syawal (2011) saat ini guru 
dituntut untuk menentukan pembelajaran yang 
aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan, untuk 
membantu siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar. Penggunaan media pembelajaran 
sangat membantu guru mengembangkan 
dan memperdalam proses belajar mengajar di 
kelas. Penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi dengan tepat dapat mempengaruhi 
aktivitas, minat dan motivasi belajar siswa 
yang tentunya akan mempengaruhi prestasi 
belajarnya (Fhatonah, dkk., 2013)

Media pembelajaran merupakan perangkat 
alat bantu atau pelengkap yang digunakan 
oleh guru atau pendidik dalam rangka 
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik 
menurut Danim (1995) dalam Priatmoko, dkk 
2008). Dalam hal ini fungsi media selain untuk 
membantu menyampaikan informasi dari guru 
kepada siswa, Pengaruh media permainan juga 
untuk menarik minat siswa agar berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
motivasi belajar siswa dapat meningkat. Salah 
satu media yang diminati siswa yaitu permainan. 
Permainan yang dapat digunakan salah satunya 
adalah permainan kartu, melalui permainan 
kartu ini, siswa dapat bermain sambil belajar. 
Sehingga dengan melalui permainan kartu 
siswa akan lebih mudah dalam mengingat 
materi pelajaran.

Menurut Azhar (2004) dalam (Isa, 2011) 
bahwa ada beberapa kriteria yang patut 
diperhatikan dalam memilih media yaitu 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
tepat untuk mendukung isi pelajaran yang 
sifatnya fakta konsep, prinsip dan generalisasi, 
praktis, lues dan bertahan, dan guru terampil 
menggunakannya, pengelompokan sasaran dan 
mutu teknis.

Dalam media pembelajaran, kartu disini 
bukanlah suatu kartu yang sering digunakan 
oleh orang untuk berjudi, melainkan suatu 
media untuk pembelajaran dengan cara 
permainan kartu, menurut Wijayati, dkk (2009) 
permainan yang dimaksudkan disini adalah 
strategi pembelajaran yang seluruh aktivitasnya 
tetap relevan dengan materi pelajaran sehingga 
dapat memotifasi, mengurangi kejenuhan 
serta bersifat menghibur. Dimana permainan 
kartu ini dibuat dengan memodifikasi Kartu 
Bridge (remi) menjadi kartu struktur atom dan 
sistem periodik baik bentuk maupun prosedur 
permainannya. 

Berdasarkan dari latar belakang maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Kartu Struktur Atom Dan 
Sistem Periodik Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI SMA Negeri  6 Palu”.

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah ada 
pengaruh penggunakan media kartu  struktur 
atom dan sistem periodik dalam pembelajaran 
kimia terhadap hasil belajar siswa. 

Adapun tujuan penelitian ini, berdasarkan 
rumusan masalah di atas adalah untuk 
mengetahui pengaruh dalam penggunaan 
media kartu struktur atom dan sistem priodik 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA 
negeri 6 Palu.

Metode
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palu yang terdaftar 
pada tahun 2013/2014 yang terdiri dari 3 kelas. 
Untuk sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 
XI IPA 1 dengan jumlah siswa sebanyak  30 
orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak  32 orang 
sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini 
terdapat 2 variabel yang diteliti, yaitu variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media kartu struktur atom dan sistem periodik, 
dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), media kartu pembelajaran, 
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan tes hasil akhir 
belajar struktur atom dan sistem periodik yang 
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dibuat dalam bentuk pilihan ganda. Tes hasil 
belajar tersebut digunakan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media kartu struktur 
atom dan sitem periodik dengan pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar kimia siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palu.

Hasil dan Pembahasan
Data nilai dan frekuensi tes akhir hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada Tabel 1:

Berikutnya adalah data analisis perbandingan 
tes akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada Tabel 2:

Data Hasil Pengujian Prasyarat
Analisa data dalam penelitian ini terdiri dari 

uji normalitas, dan uji homogenitas.

Hasil Pengujian Normalitas
Hasil yang diperoleh dari  pengujian 

normalitas dengan menggunakan rumus chi 
kuadrat, yaitu :

Kelas eksperimen
Hasil perhitungan diperoleh data-data yaitu 
X2

hitung = 4,94 sedangkan untuk X2
tabel = 7,81 

dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan dk 
= 3. Dari data tersebut diketahui Xhitung <  
Xtabel yaitu 4,94 < 7,81 yang menandakan 
bahwa data tes akhir di kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 

Kelas Kontrol
Hasil perhitungan diperoleh data-data 

yaitu X2
hitung = 3,54 sedangkan untuk X2

tabel = 
7,81 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan 
dk = 3. Dari data tersebut diketahui X2

hitung 

<  X2
tabel yaitu 3,54 < 7,81 yang menandakan 

bahwa data tes akhir di kelas kontrol juga 
berdistribusi normal.

Pengujian Homogenitas
Data diolah dengan menggunakan  rumus 

uji kesamaan dua varians. Hasil nilai pengujian 
homogenitas suatu data dengan menggunakan 
uji F (kesamaan dua varians) adalah varians 
terbesar (S2

1) = 110,44 dibagi dengan varians 
terkecil (S2

2)= 91,68. sehingga diperoleh Fhitung 
= 1,201 dan Ftabel = 1,85 dengan taraf signifikan 
(α) = 0,05 dan dk = (29 ; 31). Karena nilai 
yang diperoleh tersebut memenuhi kriteria 
Fhitung  ≤ Ftabel atau 1,204 ≤ 1,85 maka sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
homogen atau tidak terdapat perbedaan varians 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian Hipotesis
Adapun harga-harga yang diperlukan dalam 

pengujian hipotesis ini yaitu sebagai berikut:
            = 68,03        S1

2 = 110,44       n1 = 31

            = 54,57        S2
2 = 91,68         n2 = 32

Dalam pengujiannya digunakan uji t 
satu pihak, yaitu uji t pihak kanan. Sehingga 
diperoleh thitung sebesar 5,37 dan harga ttabel 
sebesar 1,67 dengan taraf signifikan α = 0,05 
dan dk n1 + n2 – 2 = (30 + 32 – 2 = 60). 
Maka thitung > ttabel yaitu 5,37 > 1,67. Maka  
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media kartu struktur atom dan 
sistem periodik terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palu.

Dalam melaksanakan penelitian ini 
dilakukan beberapa tahap yaitu tahap persiapan 
dimana melakukan observasi awal di SMA 
Negeri 6 Palu sebelum melakukan penelitian, 
menurut Machin (2012) metode observasi ini 
dilakukan untuk pengamatan terhadap aktivitas 
individual siswa dan kinerja guru dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Kemudian 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), Instrumen tes hasil belajar, serta 

Tabel 1. Rentang dan frekuensi skor tes akhir 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol

 Kelas Eksperimen                  Kelas Kontrol

Interval Kelas     Fi           Interval Kelas         Fi

    48 – 54            4                36 – 42              4
    55 – 61            3                43 – 49              6
    62 – 68           10               58 – 56              7
    69 – 75            5                57 – 63              9
    76 – 82            5                64 – 70              5
    83 – 89            3                71 – 77              1
 Jumlah               30          Jumlah                   32

Tabel 2. Perbandingan Nilai Tes Akhir Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Jenis 
Ukuran

Tes Akhir
     Kelas                     Kelas  
Eksperimen             Kontrol

 Nilai                       Nilai 
Jumlah Sampel             30                         32
Nilai Minimum            48                        36
Nilai Maksimum          84                        72
Nilai Rata-rata           68,03                   54,75
Standar Deviasi          10,50                    9,57

   X1 

  X2 
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lembar kerja siswa yang akan digunakan dalam 
penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Menurut Christianti, dkk (2012) dalam 
instrumen penelitian harus memenuhi syarat 
sebagai instrumen yang baik, maka instrumen 
tersebut dilakukan uji coba atau validasi soal 
terlebih dahulu untuk memperoleh soal tes 
yang valid dan reliable, tingkat kesukaran dan 
daya beda soal yang baik. 

Kegiatan pembelajaran selanjutnya ini 
dilakukan untuk kedua kelompok sampel. 
Untuk kelas eksperimen menggunakan media 
kartu struktur atom dan sistem periodik, 
dimana siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 
setiap kelompoknya. Menurut Aritonang 
(2007), Pembagian kelompok ini dilakukan 
oleh peneliti atau guru, hal ini dilakukan 
untuk menjamin heterogenitas keanggotaan 
kelompok. Jika siswa diberi kebebasan dalam 
pembentukan kelompok, maka siswa cenderung 
untuk memilih teman-teman yang lebih 
disenanginya dalam satu kelompok, misalnya 
kemampuannya sama atau jenis kelaminnya 
sama. Dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu struktu atom dan 
sistem periodik ini membuat siswa menjadi 
aktif, kreatif, dalam suasana belajar yang 
menyenangkan, karena dalam proses suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, rasa 
senang menyebabkan siswa dapat memusatkan 
perhatiannya secara penuh pada proses 
pembelajaran (Machin ,2012).

Pada kelas kontrrol dengan menggunakan 
pembelajaran langsung, berbeda dengan kelas 
eksperimen yang menggunakan media kartu 
remi. Pada kelas kontrol ini siswa tidak dibagi 
dalam kelompok dan proses pembelajaran 
berpusat pada guru dengan metode ceramah. 
Menurut Djamarah dalam (Karyadi, dkk., 
2012) dimana cara penyajian pelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa 
bersifat hanya satu arah saja. Sehingga dapat 
membuat siswa yang memiliki keterampilan 
mendengarkan rendah akan cepat merasa 
bosan dan terpecah perhatiannya, Menurut 
Nurmu’ani (2009) bagi siswa dengan 
kemampuan rendah atau kemampuan bertanya 
yang rendah akan merasa kesulitan dengan 
pengajaran ceramah yang cenderung Teaching 
Centered.  Pernyataan ini sependapat dengan 
Susanti, dkk (2013) menyatakan  bahwa 
ketika terjadi interaksi antara guru dan siswa, 
posisi guru masih sangat dominan, sementara 
siswa kebanyakan pasif  dan kurang terlibat 
dalam pembelajaran, dan menyebabkan siswa 

cenderung bosan mengikuti pelajaran, kurang 
memperhatikan pelajaran, siswa tidak berani 
untuk bertanya,  ribut di kelas atau bahkan 
mengantuk ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran. 

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan selama 3 kali tatap muka atau 
pertemuan, baik itu dengan menggunakan 
media kartu struktur atom dan sistem periodik 
di kelas eksperimen dan menggunakan 
pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 
Maka dilakukan evaluasi pada akhir pengajaran 
, untuk memperoleh data akhir (tes akhir) pada 
kedua kelas tersebut. Menurut Nuswowati, dkk 
(2010), kegiatan evaluasi mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan, begitu pula dalam 
proses pembelajaran karena dengan evaluasi 
dapat diketahui hasil dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan dan dari hasil tersebut 
dapat ditentukan tindak lanjut berikutnya.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis 
dengan statistik uji t pihak kanan diperoleh 
nilai thitung > ttabel adalah 5,37 > 1,67 dengan taraf 
kepercayaan 0,05 dan derajat kebebasan = 60 . 
Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, maka 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media kartu 
struktur atom dan sistem periodik terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Palu. 

Berdasarkan perbedaan hasil belajar yang 
telah diperoleh siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, hal ini menujukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu struktur atom dan sistem periodik 
dapat berpengaruh positi terhadap siswa XI IPA 
SMA Negeri 6 Palu. Menurut Fhatonah , dkk 
(2013) bahwa media kartu juga dapat membantu 
guru dalam proses belajar mengajar sehingga 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan 
bagi siswa. Siswa kelas eksperimen terlihat 
lebih aktif dari pada siswa kelas kontrol, hal ini 
disebabkan adanya kompetisi diantara mereka 
ingin secara cepat dan tepat pada kegiatan 
mencari pasangan kartu. Siswa yang tidak aktif 
tentu akan kelihatan karena mereka tidak akan 
menemukan pasangannya (Asmadi & Kamalia, 
2010).

Adanya permainan pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan media kartu struktur 
atom dan sistem periodik, terdapat penelitian 
yang serupa juga pernah dilakukan oleh 
Afrianita (2007) dalam Asmadi & Kamalia 
(2010) pada pokok bahasan sistem periodik 
unsur dan struktur atom tetapi dengan 
menggunakan  strategi pembelajaran aktif 
ICM (Index Card Match). Dimana kesimpulan 
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yang diperoleh bahwa penerapan strategi 
pembelajaran aktif ICM dapat meningkatkan  
prestasi belajar siswa.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa ad pengaruh yang 
signifikan dalam menggunakan media kartu 
struktur atom dan sistem periodik terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
6 Palu dibandingkan dengan menggunakan 
pembelajaran langsung. Dengan nilai thitung > ttabel 
adalah 5,37 > 1,67 dengan taraf kepercayaan 
0,05 dan derajat kebebasan = 60.
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